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ABSTRACT

Utilizing agricultural waste such as nutmeg leaves into value-added products is a crucial
strategy in supporting the green economy concept, but MSMEs are often hampered by weak
financial management. This community service research focused on formulating a cost
accounting model for the Feryandi Nutmeg Leaf Distillery MSME, which faces obstacles such
as manual recording and inaccurate selling prices. The research phase was implemented using
a participatory approach, including an initial survey, preparation of educational modules, and
intensive mentoring on calculating the Cost of Goods Sold (COGS) and analyzing the Break
Even Point (BEP). The community service results showed a significant increase in the partners'
managerial capacity, with entrepreneurs now able to separate personal finances from business
finances and comprehensively integrate raw material, labor, and overhead costs. Field findings
indicate that understanding COGS and digital marketing strategies effectively helps MSMEs
optimize profit margins while reducing environmental impacts through processing waste into
essential oils. The main conclusion of the research confirms that integrating cost accounting
with green economy principles creates a systematic and sustainable business management
model. Implementing this model not only improves operational efficiency and the accuracy of
strategic decision-making, but also strengthens the competitiveness of local products in the
digital market in the long term to realize sustainable economic development that is
environmentally friendly for the community in a sustainable manner.

Keywords: Cost Accounting, Waste Processing, Green Economy, MSMEs.

ABSTRAK

Pemanfaatan limbah pertanian seperti daun pala menjadi produk bernilai tambah merupakan
strategi krusial dalam mendukung konsep green economy, namun pelaku UMKM sering kali
terhambat oleh lemahnya manajemen keuangan. Penelitian melalui kegiatan pengabdian ini
berfokus pada perumusan model akuntansi biaya pada UMKM Penyulingan Daun Pala
Feryandi yang menghadapi kendala pencatatan manual dan ketidakakuratan penetapan harga
jual. Tahapan penelitian dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi
survei awal, persiapan modul edukatif, serta pendampingan intensif mengenai perhitungan
Harga Pokok Produksi (HPP) dan analisis Break Even Point (BEP). Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan signifikan pada kapasitas manajerial mitra, di mana pelaku usaha
kini mampu memisahkan keuangan pribadi dari bisnis serta mengintegrasikan biaya bahan
baku, tenaga kerja, dan overhead secara menyeluruh. Temuan lapangan mengindikasikan
bahwa pemahaman terhadap HPP dan strategi pemasaran digital secara efektif membantu
UMKM mengoptimalkan margin keuntungan sekaligus mengurangi dampak lingkungan
melalui pengolahan limbah menjadi minyak atsiri. Simpulan utama penelitian menegaskan
bahwa integrasi akuntansi biaya dengan prinsip ekonomi hijau menciptakan model pengelolaan
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usaha yang sistematis dan berkelanjutan. Implementasi model ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional dan akurasi pengambilan keputusan strategis, tetapi juga memperkuat daya
saing produk lokal di pasar digital dalam jangka panjang demi mewujudkan pembangunan
ekonomi berkelanjutan yang ramah lingkungan bagi masyarakat secara berkesinambungan.
Kata Kunci: Akuntansi Biaya, Pengolahan Limbah, Green Economy, UMKM.

GCOMMUN TY‘

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal luas sebagai negara agaris yang memiliki kekayaan alam luar biasa
pada sektor perkebunan, terutama melalui keberadaan komoditas rempah pala yang melimpah.
Tanaman dengan nama ilmiah Myristica fragrans ini memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi
serta memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap total pendapatan ekspor nasional
setiap tahunnya (Purwanda, 2022; Suloi, 2021; Surnayanti et al., 2022; Zakiah & ulfa, 2021).
Namun, praktik yang umum terjadi di masyarakat selama ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
tanaman pala masih sangat terfokus secara eksklusif pada bagian biji serta fulinya saja sebagai
bahan baku utama. Hal ini mengakibatkan bagian daun tanaman tersebut belum mendapatkan
perhatian yang memadai dari para petani dan justru cenderung dibiarkan begitu saja hingga
akhirnya menjadi tumpukan limbah pertanian yang tidak berguna. Padahal, jika dikaji secara
mendalam, daun pala menyimpan potensi ekonomi yang tidak kalah besar jika dikelola dengan
strategi serta sentuhan teknologi yang tepat. Kesenjangan dalam pemanfaatan bagian tanaman
ini menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pertanian kita yang ingin terus berkembang.
Optimalisasi seluruh bagian tanaman merupakan kunci untuk meningkatkan kesejahteraan
petani sekaligus memperkuat daya saing produk rempah Indonesia di pasar internasional yang
semakin kompetitif dan menuntut inovasi berkelanjutan (Anggrasari & Mulyo, 2022; Aulia et
al., 2023; Nurdewi et al., 2020; Susanto et al., 2025).

Limbah daun pala yang tidak dikelola dengan sistem yang baik sebenarnya berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan yang cukup serius bagi ekosistem di
sekitarnya. Proses pembusukan yang tidak terkendali atau tindakan pembakaran limbah secara
sembarangan oleh masyarakat dapat memicu terjadinya pencemaran udara serta penurunan
kualitas tanah yang merugikan. Di sisi lain, fakta ilmiah menunjukkan bahwa di dalam helaian
daun pala tersebut terkandung minyak atsiri atau essential oil yang memiliki peluang besar
untuk dikembangkan menjadi berbagai produk dengan nilai tambah tinggi. Produk-produk
seperti aromaterapi, kosmetik herbal, hingga berbagai jenis produk kesehatan alami saat ini
sedang mengalami lonjakan permintaan di pasar global yang semakin menggemari produk
organik. Fenomena ini menunjukkan adanya peluang emas untuk mengintegrasikan
pemanfaatan limbah pertanian ke dalam kerangka green economy atau ekonomi hijau yang
sangat berkelanjutan bagi masa depan. Transformasi dari limbah menjadi produk bernilai
ekonomi tinggi bukan hanya sekadar solusi bagi masalah lingkungan, melainkan juga
merupakan strategi cerdas dalam mendukung agenda pembangunan nasional. Melalui inovasi
pengolahan, limbah yang semula dianggap tidak berguna dapat diubah menjadi sumber
pendapatan baru yang ramah lingkungan secara mandiri (Hamidah et al., 2023; Kurnia et al.,
2021; Novita et al., 2023; Salsabila et al., 2026).

Meskipun konsep ekonomi hijau telah mendapatkan perhatian luas secara global, para
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah masih sering menghadapi berbagai kendala yang
cukup kompleks dalam implementasinya di lapangan. Permasalahan utama yang sering
ditemukan berkaitan dengan keterbatasan kapasitas dalam aspek manajemen keuangan serta
sistem pencatatan akuntansi yang masih sangat tertinggal atau dilakukan secara manual.
Sebagian besar pelaku usaha masih mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan biaya
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produksi secara akurat, yang mencakup seluruh komponen biaya mulai dari pengadaan bahan
baku hingga biaya tenaga kerja. Selain itu, strategi pemasaran produk yang dihasilkan dari
pengolahan limbah juga sering kali belum optimal karena kurangnya literatur dan
pendampingan teknis yang memadai bagi para pengusaha kecil. Padahal, manajemen biaya
yang baik merupakan fondasi utama bagi kelangsungan sebuah bisnis agar tetap kompetitif dan
sehat secara finansial dalam jangka panjang. Tanpa adanya pemahaman yang mendalam
mengenai sistem akuntansi, pelaku usaha akan sulit untuk menentukan arah kebijakan bisnis
mereka atau melakukan evaluasi terhadap efisiensi proses produksi. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas manajerial dan teknis akuntansi bagi sektor usaha kecil menjadi hal yang sangat
mendesak (Chalimi & Azizah, 2023; Saputra & Fadlila, 2023; Wana & Adiwati, 2026; Yulis et
al., 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan mendalam yang dilakukan pada mitra pelaku usaha
penyulingan daun pala milik Feryandi di wilayah Pesawaran, ditemukan beberapa fakta yang
menunjukkan adanya ketidakteraturan dalam pengelolaan operasional harian. Proses pencatatan
keuangan pada unit usaha ini ternyata masih dilakukan dengan cara yang sangat sederhana dan
belum memiliki sistem yang jelas, sehingga informasi mengenai arus pendapatan serta
pengeluaran biaya tidak dapat tersusun dengan baik. Kesenjangan ini diperparah dengan
perhitungan biaya produksi yang belum mencakup seluruh komponen pendukung secara
menyeluruh, yang pada akhirnya menyulitkan pemilik usaha untuk mengetahui besaran
keuntungan bersih secara akurat. Dampak lainnya terlihat pada penetapan harga jual produk
yang cenderung hanya mengikuti tren harga pasar tanpa didasarkan pada perhitungan biaya
yang matang dan logis bagi bisnis. Selain itu, hasil produksi penyulingan tersebut bersifat
sangat fluktuatif karena sangat bergantung pada faktor ketersediaan bahan baku serta kondisi
lingkungan geografis yang tidak menentu setiap bulannya. Kondisi nyata di lapangan ini
menunjukkan bahwa meskipun potensi bahan baku limbah sangat melimpah, efisiensi usaha
masih jauh dari harapan ideal karena lemahnya sistem manajerial yang diterapkan mitra (Fadilla
et al., 2025; Ismanidar et al., 2025; Marliyah et al., 2022; Permana & Raharjo, 2023).

Mengacu pada berbagai problematika tersebut, diperlukan sebuah terobosan berupa
model penyusunan akuntansi biaya yang terintegrasi secara langsung dengan proses pengolahan
limbah berbasis green economy. Nilai baru yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah
formulasi sistem pencatatan yang dirancang khusus untuk mengakomodasi karakteristik
industri penyulingan minyak atsiri dari bahan sisa pertanian. Inovasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas para pelaku usaha agar mampu mengelola bisnis mereka secara lebih
sistematis, efisien, dan tentunya berkelanjutan melalui pendekatan pemberdayaan ekonomi
hijau yang modern. Penelitian ini berupaya untuk merumuskan dasar penerapan akuntansi biaya
yang tepat guna sehingga setiap jenis pengeluaran dapat dipetakan secara detail untuk
menghasilkan harga jual yang kompetitif. Melalui model integrasi ini, diharapkan unit usaha
mikro tidak hanya mampu meningkatkan kinerja ekonomi secara internal, tetapi juga dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan agenda pembangunan berkelanjutan melalui
pemanfaatan limbah secara kreatif. Transformasi dalam pencatatan biaya produksi akan
menjadi kunci utama bagi mitra untuk mencapai kemandirian ekonomi sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan secara harmonis di masa depan yang penuh dengan tantangan
persaingan usaha dinamis.

GCOMMUN TY‘

METODE PELAKSANAAN
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Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang bersifat edukatif dan aplikatif untuk memastikan keterlibatan aktif mitra
sasaran dalam setiap prosesnya. Pendekatan ini dipilih agar pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah tidak hanya menjadi objek penerima materi, melainkan mampu menginternalisasi
pengetahuan akuntansi biaya secara mandiri dan berkelanjutan. Tahapan awal dimulai dengan
survei lapangan yang mendalam melalui observasi langsung, wawancara mendalam, serta
penyebaran kuesioner untuk memetakan kendala nyata dalam manajemen keuangan pada usaha
penyulingan daun pala. Berdasarkan temuan awal tersebut, tim pengabdian menyusun
perangkat pendukung berupa modul edukatif yang dirancang khusus untuk menyederhanakan
konsep akuntansi bagi pelaku usaha awam. Tahap persiapan ini mencakup sinkronisasi materi
mengenai pengolahan limbah daun pala menjadi produk bernilai tambah yang selaras dengan
prinsip ekonomi hijau dan berkelanjutan. Dengan melibatkan mitra sejak fase identifikasi
masalah hingga perencanaan strategis, kegiatan ini bertujuan menciptakan rasa memiliki yang
kuat serta menjamin keberlanjutan program dalam jangka panjang guna mengatasi kelemahan
mendasar dalam pencatatan transaksi manual.

Tahap inti pelaksanaan dilakukan melalui serangkaian pelatihan intensif dan
pendampingan teknis secara langsung yang berfokus pada integrasi model akuntansi biaya
dalam operasional harian usaha. Materi pelatihan mencakup teknis perhitungan harga pokok
produksi yang komprehensif, mulai dari alokasi biaya bahan baku limbah, tenaga kerja
langsung, hingga pembebanan biaya overhead pabrik secara akurat dan sistematis. Pelaku usaha
diberikan bimbingan praktis dalam melakukan analisis titik impas atau break even point guna
menentukan target penjualan minimum serta strategi penetapan harga jual produk yang
kompetitif di pasar. Selain aspek finansial, pendampingan juga diarahkan pada penguatan
konsep ekonomi hijau melalui diversifikasi produk turunan minyak atsiri dan optimalisasi
pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar lokal. Evaluasi keberhasilan program
dilakukan dengan membandingkan kapasitas manajerial dan pemahaman akuntansi mitra
sebelum serta sesudah intervensi diberikan secara bertahap. Hasil akhir dari penerapan metode
ini adalah terciptanya model pelaporan keuangan sederhana yang mampu meningkatkan
efisiensi operasional sekaligus mendukung upaya pelestarian lingkungan melalui pengolahan
limbah yang bernilai ekonomi tinggi.

GCOMMUN TY‘

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Transformasi Sistem Pencatatan Keuangan UMKM

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berhasil membawa perubahan signifikan pada
sistem pencatatan keuangan pelaku UMKM yang sebelumnya sangat tidak teratur dan bersifat
konvensional. Sebelum adanya intervensi, para pelaku usaha cenderung mencampurkan
keuangan pribadi dengan modal usaha, sehingga posisi keuntungan yang sebenarnya sulit untuk
dipetakan secara akurat setiap bulannya. Melalui pendampingan yang intensif, para peserta kini
mulai mampu menyusun pembukuan sederhana yang mencakup catatan kas masuk, kas keluar,
hingga laporan laba rugi bulanan secara sistematis. Kesadaran akan pentingnya akuntabilitas
finansial ini menjadi pondasi utama bagi transparansi bisnis yang lebih baik serta meningkatkan
kontrol internal terhadap arus kas. Dengan laporan keuangan yang rapi, pelaku usaha memiliki
dasar yang kuat untuk mengevaluasi kinerja operasional mereka dan memisahkan pengeluaran
konsumtif dari kebutuhan investasi usaha yang mendesak. Peningkatan kapasitas ini tidak
hanya memberikan ketenangan dalam pengelolaan modal, tetapi juga memungkinkan para
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pelaku UMKM untuk mengambil keputusan strategis yang lebih rasional dan terukur berbasis
pada data keuangan nyata.

2. Optimalisasi Perhitungan Harga Pokok Produksi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mengenai perhitungan Harga
Pokok Produksi atau HPP merupakan aspek krusial yang sebelumnya sering diabaikan oleh
para pelaku UMKM di lapangan. Sebelum mengikuti pelatihan, penentuan harga jual produk
hanya didasarkan pada intuisi atau sekadar mengikuti harga pasar tanpa menghitung beban
biaya produksi yang sesungguhnya secara mendetail. Namun, setelah diberikan edukasi
mengenai komponen biaya, para pelaku usaha mulai mengintegrasikan biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead ke dalam struktur harga mereka secara presisi. Hal
ini memberikan dampak yang sangat positif terhadap efisiensi usaha karena para pelaku
UMKM kini dapat mengidentifikasi pemborosan biaya yang mungkin terjadi selama proses
produksi berlangsung. Dengan harga jual yang dihitung secara tepat, margin keuntungan yang
diperoleh menjadi lebih optimal dan kompetitif tanpa harus mengorbankan kualitas produk atau
merugikan keberlangsungan usaha. Penerapan akuntansi biaya ini memberikan kepastian dalam
menetapkan nilai produk yang mencerminkan seluruh pengorbanan sumber daya yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan kecil tersebut.

3. Analisis Kelayakan Usaha Melalui Titik Impas

Analisis kelayakan usaha melalui penerapan konsep Break Even Point atau titik impas
menjadi pencapaian penting lainnya dalam upaya memperkuat aspek manajerial para pelaku
UMKM saat ini. Sebelumnya, sebagian besar pelaku usaha menjalankan roda bisnis mereka
tanpa perencanaan yang matang, sehingga risiko mengalami kerugian operasional yang tidak
terdeteksi sangat besar terjadi. Melalui kegiatan pendampingan ini, para peserta dibekali
kemampuan teknis untuk menghitung volume penjualan minimum yang harus dicapai guna
menutup seluruh biaya tetap maupun biaya variabel yang timbul. Pemahaman mengenai titik
impas ini memungkinkan para pelaku UMKM untuk melakukan perencanaan produksi yang
lebih efektif dan menetapkan target penjualan yang lebih ambisius namun tetap realistis untuk
dicapai. Kemampuan dalam melakukan analisis finansial sederhana ini meningkatkan rasa
percaya diri para pelaku usaha dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat dan
tidak menentu. Dengan mengetahui batas aman operasional, mereka kini dapat memitigasi
risiko finansial lebih awal dan memastikan bahwa setiap langkah ekspansi usaha telah didukung
oleh kalkulasi yang matang.

4. Implementasi Green Economy Melalui Inovasi Limbah

Integrasi konsep green economy dalam pengelolaan limbah daun pala terbukti mampu
mendorong lahirnya inovasi produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi bagi masyarakat lokal.
Sebelum program ini dijalankan, limbah daun pala hanya dianggap sebagai sampah organik
yang tidak memiliki kegunaan praktis dan sering kali dibuang begitu saja atau dibakar. Namun,
melalui pelatihan inovasi produk, para pelaku UMKM kini memahami potensi limbah tersebut
untuk diolah menjadi produk bernilai tambah seperti minyak atsiri, aromaterapi, dan berbagai
produk herbal lainnya. Perubahan pola pikir ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
pendapatan keluarga melalui diversifikasi produk, tetapi juga berkontribusi nyata dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup melalui pengurangan sampah produksi. Pemanfaatan bahan baku
lokal secara optimal mencerminkan prinsip ekonomi berkelanjutan yang menggabungkan
keuntungan finansial dengan tanggung jawab terhadap ekologi di sekitarnya. Inovasi berbasis
limbah ini menjadi bukti bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat berjalan selaras
dengan menjaga keseimbangan alam, sekaligus menciptakan peluang pasar baru bagi produk-
produk yang memiliki karakteristik ramah lingkungan.
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5. Manajemen Persediaan dan Strategi Pemasaran Digital

Penguatan manajemen persediaan dan pengembangan strategi pemasaran digital
menjadi langkah penutup yang menyempurnakan transformasi kapasitas operasional para
pelaku UMKM dalam penelitian ini. Pengenalan sistem pencatatan stok barang yang
menggunakan metode masuk pertama keluar pertama atau FIFO telah membantu pelaku usaha
dalam mengurangi risiko kerusakan bahan baku yang tersimpan. Selain efisiensi di bagian
gudang, para peserta juga mulai merambah ke dunia digital dengan memanfaatkan platform
media sosial dan aplikasi perpesanan bisnis untuk memperluas jangkauan pasar secara luas.
Pembuatan branding yang menarik melalui label produk yang lebih profesional serta
penggunaan identitas visual yang konsisten terbukti meningkatkan daya tarik konsumen
terhadap produk lokal yang dihasilkan. Pemanfaatan teknologi digital ini menjadi pondasi
penting bagi UMKM untuk naik kelas dan bersaing di era ekonomi yang serba cepat dan sangat
modern saat ini. Dengan perpaduan antara pengelolaan internal yang rapi dan strategi
pemasaran yang agresif namun terukur, para pelaku usaha kini memiliki daya saing yang lebih
kuat dalam menghadapi dinamika gasar global.

Gambar 1. Foto bersama pemilik UMKM dan karyawannya beserta tim PKM

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak nyata pada pola
pikir pelaku usaha kecil dalam mengelola keuangan mereka secara lebih profesional. Sebelum
adanya intervensi, banyak pelaku usaha yang belum memiliki sistem pencatatan yang
terstruktur sehingga uang pribadi sering kali bercampur dengan modal usaha. Kondisi ini
membuat mereka sulit menentukan apakah bisnis sedang berada dalam posisi untung atau rugi
secara akurat. Melalui pelatihan intensif, mereka mulai mampu menyusun pembukuan
sederhana yang mencakup pencatatan kas masuk serta kas keluar setiap harinya. Langkah awal
ini sangat penting untuk meningkatkan transparansi serta kontrol internal dalam operasional
bisnis harian mereka. Kesadaran akan pentingnya akuntabilitas finansial mulai tumbuh seiring
dengan kemampuan mereka dalam menyusun laporan laba rugi sederhana. Dengan memiliki
data keuangan yang lebih rapi, para pemilik usaha kini dapat melakukan evaluasi kinerja secara
berkala. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih rasional dan tidak lagi
hanya mengandalkan insting semata tanpa dasar data yang valid untuk perkembangan masa
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depan usaha kecil menengah tersebut secara berkelanjutan demi menjaga stabilitas arus kas
yang lebih sehat, transparan, dan terukur (Fadilla et al., 2025; Hasanah et al., 2024; Kaukab et
al., 2020; Ramadhani & Trisnaningsih, 2022; Saputra & Fadlila, 2023).

Salah satu aspek krusial dalam manajerial bisnis adalah pemahaman mengenai
perhitungan harga pokok produksi yang selama ini belum optimal dilakukan oleh para mitra.
Sebelumnya, penentuan harga jual produk cenderung dilakukan secara intuitif tanpa benar-
benar menghitung seluruh komponen biaya yang terlibat dalam proses manufaktur. Melalui
pendampingan teknis, mereka mulai mengenal komponen biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, hingga biaya overhead yang sering kali terlupakan. Kemampuan menghitung biaya
per unit produk secara detail memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi operasional
usaha mereka secara keseluruhan. Pelaku usaha kini lebih mampu mengidentifikasi pos biaya
mana yang dapat ditekan untuk meningkatkan profitabilitas tanpa harus mengorbankan kualitas
produk akhir. Dengan penetapan harga yang lebih tepat, margin keuntungan dapat dikelola
secara lebih optimal untuk menjamin keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang.
Pengetahuan ini menghindarkan mereka dari risiko penetapan harga yang terlalu rendah yang
bisa merugikan atau terlalu tinggi yang dapat mengurangi daya saing di pasar. Efisiensi biaya
menjadi kunci utama dalam memenangkan persaingan industri kreatif yang semakin ketat saat
ini melalui penggunaan sumber daya yang lebih hemat dan efisien (Prasojo & Maghfiroh, 2026;
Rahmawati et al., 2025; Sumunar et al., 2026).

Analisis kelayakan usaha menjadi bagian integral dalam program pendampingan ini
untuk meminimalisir risiko kerugian yang mungkin dialami oleh para pelaku usaha kecil.
Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, perencanaan produksi dilakukan tanpa perhitungan titik
impas yang matang sehingga operasional berjalan dengan ketidakpastian yang cukup tinggi.
Pengenalan konsep break even point memberikan alat navigasi bagi mereka untuk menentukan
jumlah minimum penjualan yang harus dicapai agar modal kembali. Pemahaman mengenai titik
impas ini membantu para mitra dalam menyusun target penjualan harian maupun bulanan
secara lebih terukur dan realistis. Kemampuan melakukan analisis finansial sederhana ini
merupakan keterampilan baru yang sangat berharga bagi mereka dalam merancang strategi
ekspansi di masa depan. Perencanaan produksi kini didasarkan pada data kapasitas pasar dan
efisiensi modal yang tersedia di tangan mereka masing-masing. Peningkatan kapasitas dalam
melakukan analisis kelayakan ini menunjukkan adanya transisi dari manajemen tradisional
menuju pengelolaan bisnis yang lebih modern dan berorientasi pada keberlanjutan. Risiko
kegagalan usaha dapat dikurangi secara signifikan melalui perhitungan yang lebih akurat
mengenai potensi pendapatan dan beban biaya operasional harian yang muncul dan terus
dipersiapkan (Astuti et al., 2024; Fadilla et al., 2025; Nada et al., 2025).

Inovasi produk berbasis ekonomi hijau menjadi nilai tambah yang sangat menonjol
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di lokasi mitra tersebut. Sebelumnya, limbah daun
pala hanya dianggap sebagai sampah yang tidak memiliki nilai ekonomis sehingga dibuang
begitu saja tanpa pengolahan lebih lanjut. Melalui pendekatan green economy, para pelaku
usaha mulai memahami potensi limbah tersebut untuk diolah menjadi produk bernilai tinggi
seperti minyak atsiri dan aromaterapi. Transformasi limbah menjadi bahan baku industri herbal
ini menunjukkan adanya pergeseran ke arah pembangunan berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek ekonomi dengan pelestarian lingkungan. Pengolahan limbah tidak
hanya meningkatkan pendapatan sampingan tetapi juga membantu mengurangi dampak negatif
terhadap ekosistem sekitar tempat tinggal para pelaku usaha. Inovasi ini mendorong munculnya
diversifikasi produk yang lebih variatif sehingga jangkauan pasar menjadi semakin luas dan
kompetitif. Penggunaan bahan baku lokal secara bijak mencerminkan tanggung jawab sosial
Copyright (c) 2026 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

d https://doi.org/10.51878/community.v6i2.10777

GCOMMUN TY‘

926


https://jurnalp4i.com/index.php/community

COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
- Vol. 6, No. 2, Mei-Oktober 2026
L ¢-ISSN : 2797-0159] p-ISSN : 2797-0574
»  Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/community -

a Jurnal P4l

perusahaan yang kini mulai tertanam dalam jati diri pelaku usaha kecil. Prinsip ekonomi
sirkular mulai diterapkan sebagai strategi untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya
alam secara efektif, efisien, serta ramah lingkungan bagi keberlanjutan ekosistem bumi di masa
mendatang (Koyyimah & Fahrurrozi, 2024; Markhamah & Soetjipto, 2025; Nasoha et al., 2023;
Quelal et al., 2024; Rizal & Prihatiningsih, 2026).

Penguatan manajemen persediaan serta pemasaran digital menjadi dua pilar pendukung
yang memperkuat struktur operasional dan daya saing produk mitra di pasar. Kelemahan dalam
pengelolaan stok bahan baku sering kali memicu pemborosan akibat kerusakan barang yang
terlalu lama disimpan di dalam gudang penyimpanan. Penerapan metode first in first out
diperkenalkan sebagai solusi sistematis untuk mengontrol perputaran barang secara lebih tertib
dan efisien setiap harinya. Sementara itu, pada sisi pemasaran, pelaku usaha mulai didorong
untuk meninggalkan metode konvensional dan beralih memanfaatkan teknologi informasi
secara lebih optimal. Pengembangan identitas merek melalui pembuatan label produk yang
menarik menjadi langkah awal dalam membangun loyalitas konsumen terhadap produk lokal
tersebut. Penggunaan platform komunikasi seperti whatsapp business dan media sosial lainnya
membantu memperluas jangkauan promosi tanpa harus mengeluarkan biaya iklan yang besar.
Langkah ini sangat krusial di era digital untuk meningkatkan visibilitas produk sehingga
mampu bersaing dengan merek besar yang sudah mapan. Kesadaran dalam membangun
branding yang kuat akan memberikan perlindungan jangka panjang terhadap nilai jual produk
di mata para pelanggan setianya secara konsisten, masif, serta berkelanjutan (Aulia et al., 2024;
Haris & Lestari, 2023; Rohmawati et al., 2021; Wulandari et al., 2020).

Integrasi antara disiplin akuntansi biaya dan konsep ekonomi hijau menciptakan sebuah
model pengembangan usaha kecil yang sangat efektif dan komprehensif. Akuntansi biaya
menyediakan dasar pengelolaan keuangan yang disiplin, sementara ekonomi hijau memberikan
arah strategis bagi inovasi produk yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Pendekatan
gabungan ini terbukti meningkatkan profitabilitas sekaligus memberikan dampak sosial yang
positif bagi komunitas lokal di sekitar wilayah operasional usaha. Implikasi praktis dari
kegiatan ini adalah terciptanya model pendampingan yang dapat direplikasi di berbagai daerah
lain dengan karakteristik sumber daya serupa. Secara teoritis, hasil pengabdian ini memperkuat
argumen bahwa kapasitas manajerial yang baik merupakan kunci utama dalam meningkatkan
daya saing usaha mikro. Namun, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini seperti waktu
pendampingan yang relatif singkat sehingga pemantauan dampak jangka panjang belum dapat
dilakukan secara maksimal. Diperlukan upaya berkelanjutan dari berbagai pihak untuk
memastikan bahwa perubahan pola pikir ini tetap terjaga meskipun program formal telah
berakhir. Manajemen waktu dan keterbatasan infrastruktur teknologi lokal juga menjadi
tantangan yang perlu dicari solusinya agar akselerasi digital berjalan lancar bagi para pelaku
bisnis tersebut.

GCOMMUN TY‘

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan limbah daun pala melalui pendekatan green economy
memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi pelaku
UMKM. Limbah yang sebelumnya tidak dimanfaatkan secara optimal dapat diolah menjadi
produk bernilai jual, sehingga tidak hanya mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga
membuka peluang usaha baru yang berkelanjutan. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pelaku UMKM, khususnya dalam aspek
pencatatan keuangan, perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), analisis kelayakan usaha
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melalui Break Even Point (BEP), serta pengelolaan persediaan. Selain itu, pemahaman pelaku
UMKM terhadap pentingnya pemasaran digital dan penguatan branding juga mengalami
peningkatan, yang berpotensi memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing
produk.

Integrasi antara akuntansi biaya dan konsep green economy terbukti menjadi pendekatan
yang efektif dalam mendukung pengelolaan usaha yang lebih efisien, terstruktur, dan
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan keuntungan, tetapi
juga memperhatikan aspek lingkungan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Dengan
demikian, model penyusunan akuntansi biaya dalam pengolahan limbah menjadi produk
berbasis green economy dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pemberdayaan UMKM. Ke
depan, diperlukan keberlanjutan program pendampingan serta dukungan dari berbagai pihak
agar pengembangan UMKM berbasis ekonomi hijau dapat berjalan secara optimal dan
memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian masyarakat.
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